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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh penggunaan Smartphone terhadap kualitas  
belajar siswa di SMA N 1 Bukittinggi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA N 
1 Bukittinggi yang sudah pernah belajar menggunakan smartphone  pada semester 
Januari – Maret dengan jumlah 69 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
random sampling dengan menggunakan metode slavin, sehingga terdapat 50 responden 
untuk penelitian dan 20 responden untuk ujii coba instrumen. Instrument pada 
penelitian menggunakan angket tertutup dengan skala likert. Data dianalisis dengan 
bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara 
penggunaan  Smartphone terhadap kualitas  belajar siswa di SMA N 1 Bukittinggi yaitu 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.2787. Nilai ini berarti memiliki hubungan yang 
tinggi. Selanjutnya dilakukan analisis regresi untuk melihat pengaruh antara 
penggunaan media pembelajaran E-Learning terhadap motivasi belajar mahasiswa dan 
di dapatkan koefisien regresi (x) sebesar 0,816. Nilai ini berarti bahwa setiap 
penambahan 1% nilai penggunaan Smartphone terhadap variable kaulitas belajar 
bernilai positif. 
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Pendidikan memegang peranan 
penting dalam kehidupan karena 
pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), 
dimana SDM yang berkualitas akan mampu 
menjaga sumber daya alam dengan baik. 
Salah satu cara meningkatkan kualitas 
pendidikan yaitu dengan mengikuti 
perkembangan kemajuan teknologi agar 
tidak tercipta gap antara pendidikan dan 
teknologi. Salah satu cara yang dilakukan 
yaitu dengan menjadikan atau 
memanfaatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Perkembangan peradaban 
telah mengalami pergeseran dari dunia 
analog menuju dimensi digital melalui 
kemajuan teknologi informasi yang begitu 
pesat. Pada saat yang bersamaan pendidik 
dituntut untuk mampu memadukan model 
pembelajaran tradisional dengan kemajuan 
teknologi informasi agar dapat 
mengimbangi gaya belajar peserta didik 
yang beragam. Salah satu kemajuan ilmu 
teknologi yang dapat digunakan yaitu Web. 
Web merupakan sumber data dan informasi 
yang dapat di akses oleh semua orang. 
Dengan menggunakan salah satu software 
browser maka pemakai dapat menjelajahi 
segala informasi dan berita-berita dunia. 
         Mark Poster meluncurkan buku 
besarnya, The Second Media Age, yang 
menandai periode baru dimana teknologi 
interaktif dan komunikasi jaringan 
khususnya dunia maya akan mengubah 
masyarakat. Gagasan tentang era media 
kedua yang telah dikembangkan sejak tahun 
1980-an hingga saat ini menandai 
perubahan penting dalam teori media. Bagi 
seseorang, hal ini melonggarkan konsep 
“media” dari komunikasi “massa” hingga 
berbagai media yang berkisar dari 
jangkauan yang sangat luas hingga menarik 
perhatian kita pada bentuk-bentuk 
penggunaan media yang baru yang dapat 
berkisar dari informasi individu dan 
kepemilikan pengetahuan hingga interaksi. 
Ketiga, tesis tentang era media kedua 
membawa teori media dari kesamaran yang 
relative pada tahun 1960-an pada 
populeritas yang baru pada tahun 1990-an 
dan seterusnya. Kekuatan media dalam dan 
dari media itu sendiri kembali menjadi 
focus 
Siapa yang tidak kenal dengan 
istilah smartphone? Smartphone adalah 
sebuah handphone yang dirancang 
sedemikian rupa sebagai pemenuhan 
kebutuhan manusia, handphone ini tidak 
hanya untuk menelepon dan berkirim 
pesan, namun memiliki beberapa fitur lebih 
terutama pendukung dalam akses internet 
yang semakin mudah dan cepat tidak  
handphone ini diberi nama smartphone 
atau telepon cerdas 
Telepon cerdas atau smartphone 
adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan tingkat tinggi fungsinya 
menyerupai komputer :( Tarigan:2013)  
smartphone Sudah dimiliki oleh hampir 
setiap orang di semua kalangan,    dimulai 
dari anak-anak sampai orang yang sudah 
lanjut usia pun sudah menggenggam 
telepon ini.  perkembangan zaman yang 
semakin maju menuntut kepada masyarakat 
untuk memperoleh informasi secara mudah 
dan cepat yang semuanya sudah dapat 
diakses secara online. Namun penggunaan 
smartphone yang semakin meluas tentu saja 
memiliki dampak positif terutama bagi para 
pelajar terhadap kualitas belajar 
 Smartphone merupakan sebuah 
teknologi baru yang mampu membuat 
modifikasi dalam proses pembelajaran 
sehingga dengan menggunakan E-Learning 
siswa mampu memiliki pengetahuan dasar 
tentang teknologi yang sangat berguna 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Penyajian menggunakan smartphone ini 
bisa menjadi lebih interaktif, menarik dan 
Informasi-informasi perkuliahan bisa 
didapatkan dengan cepat, begitu pula 
dengan komunikasinya, meskipun tidak bisa 
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dilakukan di ruang kelas tetapi bisa di 
lakukan secara online. Penggunaan 
Smartphone yang tidak memiliki batasan 
akses inilah yang memungkinkan 
perkuliahan bisa dilakukan tanpa waktu 
yang terbatas, kapanpun siswa bisa 
mengakses dengan sistem ini, terdapat 
penyampaian bentuk teks selain itu juga ada 
forum diskusi, dan seorang guru juga 
mampu memberikan nilai, tugas dan 
pengumuman kepada mahasiswa. Kelebihan 
Penggunaan smartphone diantaranya yaitu: 
Pertama, memiliki fitur e-moderating di 
mana proses pembelajaran terjadi dengan 
mudah melalui fasilitas internet secara 
regular atau dapat melakukan komunikasi 
tanpa dibatasi oleh tempat, jarak dan waktu. 
Kedua, dengan menggunakan sistem ini 
terdapat bahan ajar yang terstruktur yang 
memudahkan peserta didik untuk belajar. 
Ketiga, pada proses evaluasi, pendidik bisa 
me-review bahan ajar kapan saja dan di 
mana saja karena bahan ajar tersimpan di 
dalam sistem [3]. Setelah dilakukan survei 
dengan siswa SMA N 1 Bukittinggi , 
penggunaan Smartphone saat ini hannya 
sebatas media pemberian informasi serta 
upload tugas, dan ini ternyata masih 
sebagian dari Guru yang menggunakannya, 
selebihnya proses pembelajaran masih 
dilakukan secara konvensional sehingga 
menyebabkan masih banyak siswa SMA N 1 
Bukittinggi yang belum mengenali 
Smartphone dan mengetahui manfaat dari 
Smartphone Pembelajaran yang dilakukan 
secara konvensional berarti pada proses 
pembelajaran masih menggunakan media 
yang standar, seperti powerpoint atau tanpa 
mengunakan media pembelajaran dan juga 
pemberian tugas kepada siswa dengan 
materi yang terbatas. Proses belajar seperti 
ini dapat mengurangi kualitas belajar 
msiswa karena mengalami kobosanan atau 
kurangnya ketertarikan siswa untuk 
mendengarkan materi yang di sampaikan 
oleh guru. Penelitian ini diharapkan agar 
dapat menganalisa pengaruh penggunaan 
smartphone terhadap kualitas belajar siswa. 
Dalam melakukan proses pembelajaran 
maka diperlukan sebuah media. Media 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari proses belajar mengajar. Secara harfiah 
media diartikan tengah atau pengantara.    
Kemudian menurut Olson dalam Yusufhadi 
Miarso mendefinisikan medium sebagai 
teknologi untuk menyajikan, merekam, 
membagi, dan mendistribusikan simbol 
melalui rangsangan indera tertentu, disertai 
penstrukturan informasi, Media dalam 
proses belajar mengajar cenderung di 
artikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau Elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Penggunaan 
smartphone diharapkan dapat 
mempertinggi hasil belajar siswa karena 
dapat meningkatkan proses belajar siswa 
yaitu dengan cara yaitu dapat meningkatkan 
motivasi belajar  
        Smartphone merupakan sebuah bentuk 
pemanfaatan teknologi internet untuk 
pengalaman belajar. Penggunaan 
smartphone juga dapat dilihat sebagai suatu 
bentuk inovasi dalam proses belajar yang 
dapat di desain dengan baik, yang lebih 
terpusat pada pengguna, lebih interaktif 
yang memiliki berbagai kemudahan pagi 
pengguna karena dapat diakses kapan saja 
dan dimana saja. Smartphone merupakan 
suatu cara memanfaatkan teknologi digital 
untuk proses belajar sehinga pembelajaran 
dapat lebih terbuka, terdistribusi dan 
fleksibel 
 Perkembangan Teknologi informasi 
dan komunikasi membawa dampak pada 
semua bidang,tidak terkecuali 
pendidikan,smartphone muncul sebagai 
eksistensi penggunaan teknologi dalam 
ranah pendidikan berbasis online yang 
menyediakan seperangkat alat yang dapat 
memperkaya nilai belajar secara 
konvensional sehingga dapat menjawab 
tantangan dalam perkembangan globalisasi. 





 Rosenberg menekankan bahwa 
smartphone merujuk pada penggunaan 
teknologi internet untuk mengirim 
serangkaian solusi yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan .hal ini senada dengan 
Cambell dan Kamarga yang intinya 
penggunaan internet dalam pendidikan 
sebagai hakikat pembelajaran online 
sehingga smartphone saat ini dapat 
dianggap menjadi solusi pendidikan bagi 
peserta didik yang tidak dapat hadir secara 
fisik ke setiap pertemuan proses 
pembelajaran 
Ada 5 Indikator dari Penggunaan 
smartphone yaitu yang pertama Teori 
Kemandirian dan Otonomi adalah 
kemandirian yang harus dimiliki oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan jarak jauh berpotensi 
menciptakan kemandirian dan otonomi 
karena sifatnya yang menawarkan pilihan 
belajar, sehingga potensi dan kapasitas 
belajar berkembang secara individual. 
Indikator yang kedua yaitu teori Self–
Regulated Learning. Teori ini lebih 
menekankan pentingnya suatu pengaturan 
diri dalam mengikuti proses dan program 
pembelajaran. Salah satu cara 
mengidentifikasi ukuran self reg ulated 
learning yaitu pemahaman sendiri 
seseorang dari sistem pengetahuannya. 
Indikator yang ketiga yaitu teori 
industrialisasi pengajaran, Penelitian jarak 
jauh akan lebih efektif menggunakan prinsip 
divison of labor, yaitu pembagian tugas ke 
dalam komponen yang lebih sederhana. Di 
dalam teori industrialisai, dalam proses 
pembelajran dapat diatur melalui suatu 
pengontrolan mekanisme dan otomatisasi 
berbagai komponen di dalamnya dengan 
ilustrasi sehingga peserta didik mampu 
menambah wawasan. Indikator yang 
keempat yaitu teori interaksi, materi untuk 
belajar jarak jauh adalah gaya komunikasi 
yang tidak berbatasan sebagai instrument 
percapakapan, seperti interaksi antar 
peserta didik dan pendidik. Peserta didik 
mampu melakukan interaksi jarak jauh 
dengan pendidik hal ini meningkatkan 
efisien dan efektivitas dalam proses 
pembelajaran. Indikator yang kelima yaitu 
Komunikasi, di mana pada pendidikan jarak 
jauh tidak mengurangi komunikasi dalam 
proses pembelajaran, karena komunikasi 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
teknologi 
Depdiknas (2004: 7-10) yaitu 
keterkaitan sistemik dan sinergis antara 
guru, siswa, kurikulum dan bahan belajar, 
media, fasilitas, dan sistem pembelajaran 
dalam menghasilkan proses dan hasil 
belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan 
kurikuler. Komponen kualitas pembelajaran 
meliputi perilaku pembelajaran pendidik, 
perilaku dan dampak belajar siswa, materi, 
media, iklim, dan sistem kualitas 
pembelajaran yang dikemukakan. 
pembelajaran. Berdasarkan 
komponen kualitas pembelajaran tersebut 
guru semestinya menekankan pada tiga 
komponen kualitas pembelajaran yaitu 
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 
belajar. 
Berkaitan dengan pembelajaran 
yang berkualitas 
 Pada jurnal ini akan diberikan 
penjelasan definisi operasional selanjutnya 
dapat dimengerti dengan mudah variabel – 
variabel yang akan dibahas dalam penelitian 
ini.Selanjutnya agar tidak terjadi kesalah 
pahaman,definisinya sebgai berikut 
• Variabel penggunaan smartphone 
sebebagai media pembelajaran 
adalah sejauhmana samartphone 
digunakan untuk membantu dalam 
proses belajar, sebgai sumber dan 
media untuk mencari dan membaca 
materi pelajaran, untuk megakses 
internet ,interaksi denfan sesama 
siswa maupun guru 
• Variabel smartphone  merupakan 
suatu perangkat elektronik yang 
membantu meningkatkan kualitas 
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belajar siswa SMA N 1 Bukittinggi 
dengan menyajikan isi atau konten 
pelajaran .Dalam penelitian ini 
smartphone berkedudukan sebagai 
pelengkap dalam proses 
pembelajaran dengan dukungan 
internet yang tersedia 
• Kualitas belajar adalah suatu 
standar dalam aktivitas belajar 
mengajar siswa  
 
Menurut Morgan dalam buku 
introduction to Psychology mengemukakan 
bahwa belajar adalah setiap perubahan 
yang relative menetap dalam tingkah laku 
yang terjai sebagai suatu hasil dari latihan 
dan pengalaman “menurut Roger belajar 
adalah sebuah proses internal yang 
menggerakkan anak didik agar 
menggunakan seluruh potensi. Sedangkan 
menurut Piageet belajar adalah sebuah 
proses interaksi anak didik dengan 
lingkungan yang selalu mengalami 
perubahan dan dilakukan secara terus 
menerus 
 Dari beberapa pengertian belajar 
tersebut dapat dipahami bahwa belajar 
merupakan proses usaha yang dilakukan 
oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahab interaksi dengan lingkungannya. 
Belajar itu sendiri merupakan suatu bentuk 
proses dari seseoranng yangberusaha 
memperoleh suatu bentuk perilaku yang 
relatif menetap..sehingga dengan meningkat 
kan kualitas belajar dengan menggunakan 
smartphone diharapkan adanya 
peningkatan . 
 
 METODE PENELITIAN 
Metode yang peneliti gunakan yaitu 
metode penelitian kuantitatif.. Penelitian ini 
dilakukan pada semester Januari-Juni 2019 
di SMA N 1 Bukittinggi. Penggunaan 
Smartphone (X) merupakan variabel bebas 
dalam penelitian ini dan Variabel terikat 
pada adalah kualitas belajar siswa (Y). 
Siswa SMA N 1 Bukittinggi yang belajar 
menggunakan Smartphone pada semester 
Januari – Juni 2020 akan dijadikan sebagai 
populasi. Berdasarkan penarikan sampel 
menggunakan metode slovin maka di 
dapatkan 50 responden untuk penelitian 
dan 20 responden digunakan untuk uji coba 
[9]. Terdapat dua jenis data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu data primer dan 
sekunder. Data primer adalah hasil dari 
angket yang diberikan kepada seluruh siswa  
kelas 12 jurusan IPS SMA N 1 Bukittinggi. 
Data sekunder merupakan data yang 
didapatkan dari sumber yang sudah ada 
atau dari referensi jurnal yang lain. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan 
menggunakan angket tertutup yang sudah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 
analisis yang digunakan Untuk melihat 
pengaruh penggunaan smartphone dengan 
kualitas belajarsiswa maka dilakukan 
beberapa analisis yaitu analisis deskriptif 
dan analisis regresi. Untuk melakukan 
analisis regresi maka terlebih dahulu ada uji 
persyaratan analisis yaitu data harus 
terdistribusi secara normal dan linear. 
Dalam penelitian ini untuk membuktikan 
hipotesis juga menggunakan uji hipotesis 
yaitu dengan cara melakukan uji t 
Arikunto menyatakan hpotesis 
diartikan sebagai suatu jawaban 
yangbersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian .Sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul.Hipotesis 
terbagi dua jenis yakni hipotesis nihil (h0) 
yang menyatakan tidak adanya pengaruh 
atau hubungan antar variabel dengan 
variabel lain.Hipotesis alternatif (h2) yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh atau  
hubungan antara variabel denganvariabel 
lain. 
Ada pun hipotesis nihil dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut , 
1. Tidak adanya pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan 
smartphone terhadap kualitas 
belajar siswa SMA N 1 Bukittinggi  





2. Tidak ada pengaruh yang signifikan 
dari penggunaan smartphone 
terhadap peningkatan penguasaan 
ilmpu pengetahuan siswa SMA N 1 
Bukittinggi 
    Adapun hipotesis alternatif (Ha) dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Adanya pengaruh yang signifikan 
dari penggunaan smartphone 
terhadap kualitas belajar SMA N 1 
Bukittinggi 
2. Adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan penguasaan 
ilmu pengetahuan SMA N 1 
Bukittinggi 
 
Variabel Penelitian Menurut Ahzir 
(2013:63) “Variabel penelitian ialah suatu 
atribut seseorang atau objek yang 
mempunyai variasi antara satu orang 
dengan yang lainatau suatu objek dengan 
objek yang lain. Dalam penelitian ini terdiri 
dari dua variabel yaitu : variabel bebas 
(independent variabel) dan variabel terikat 
(dependent variabel) 
 Dasar  pemikiran yang mendukung 
temuan tersebut adalah penggunaan 
smartphone dimanfaatkan secara baik dan 
benar maka akan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas belajar.Hal ini 
sesuai dengan yang di ungkapkan oleh 
Munir dalam bukumya Pembelajaran Jarak 
Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi, bahwasanya jika pelajaran 
jarak jauh dilaksanakan secara baik dan 
benar ,ini bertujuan meningkatkan 
pemerataan pendidikan, mengurangi angka 
putus sekolah meningkatkan kualitas 
belajar, meningkatkan wawasan mengatasi 
kekurangan tenaga kerja  pendidikan serta 
meningkatkan efisiensi belajar siswa. 
Yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah 
tempat penelitian  variabel yang diteliti dan 
indikator yang diteliti .Tempat yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah XII   
IPS SMA N 1 Bukittinggi .Pengambilan data 
menggunakan angket atau kuisioner untuk 
variabel X dan untuk variabel Y juga dengan 
kuisioer ditambah dengan data data yang 




Menurut Azwar (1986) validitas berasal 
dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya  
Menurut Singarimbun validitas menunjukan 
sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa 
yang ingin di ukur.sekiranya peneliti 
menggunakan kuisioner dalam pengumpulan 
data penelitian ,maka kuisioner yang 
disusunnya harus mengukur apa yang ingin di 
ukurnya.Setelah kuisioner tersebut tersusun 
dan teruji validitasnya,dalam praktek belum 
tentu data yang dikumpulka adalah data yang 
valid  
Validitas merupakan suaut ukuran yang 
menunjukan kevalidan atau kesahihan 
intrumen.pada pengujian validitas dan 
reabilitas ini menggunakan program SPSS 
untuk mengetahui setiap item pertanyaan 
(kuisioner) yang telah digunakan pada 
responden tersebut sesuai harapan serta 
mengetahui jawaban yang diberikan 
responden dapat dipercaya atau dapat di 
andalkan.Langkah dalam melakukan uji 
validitas adalah mengkorelasi antara skor yang 
diperoleh dari penjumlahan semua skor 
pertanyaan.Korelasi tersebut kemudian 
dibandingkan dengan r tabel koefisien korelasi 
person,jika nilai korelasi lebih besar dari pada 
nilai r tabel koefisien korelasi person maka 
item pertanyaan yang diajukan pada 
responden tersebut signifikan,sehingga dapat  
dikatakn bahwa kuisioner tersebut valid 
Dari hasil  diketahui bahwa semua item 
yang digunakan untuk mengukur variabel 
pengaruh penggunaan smartphone (X) 
mempunyai koefisien korelasi yang lebih 
besar dari nilai r-tabel untuk n = 50 dengan 
taraf signifikansi sebesar 0,05 yaitu 0,278 
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(lihat pada lampiran tabel r), sehingga 
semua item dari valid 
 
 
Dari tabel  di atas diketahui bahwa semua 
item yang digunakan untuk mengukur 
variabel motivasi belajar mempunyai 
koefisien korelasi yang lebih besar dari nilai 
r-tabel untuk n = 50 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05 yaitu 0,278 (lihat 
pada lampiran tabel r), sehingga semua item 
dari variabel valid dan dapat dilanjutkan. 
 
RELIABILITAS 
 Menurut Masri Singarimbun 
,reliabilitas adalah indeks yang menunjukan 
sejauh mana suatu alat ukur dapat 
dipercaya atau dapat di andalkan.untuk 
mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukuan yang di peroleh relative lebih 
konsisten maka alat pengukur tersebut 
reliabel. Dengan kata lain , reliabilitas 
menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur  di dalam pengukur gejala yang 
sama. 
Selanjutnya kita lakukan uji reliabel 
terhadap data-data sebagai syarat uji 
analisis bertujuan untuk mengetahui 
apakah indeks yang menunjukkan 
sejauhmana suatu alat pengukuran dapat 
dipercaya atau diandalkan. Pengujian 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, dengan kaidah sebagai berikut:  
 
 a. Jika koefisien alpha < 0,6, maka 
dinyatakan butir-butir variabel yang diteliti 
tidak reliabel.  
b. Jika koefisien alpha ≥ 0,6, maka 
dinyatakan butir-butir variabel yang diteliti 
reliabel.  
Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-
masing variabel yang diringkas dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
 
Berdasarkan hasil uji Pengaruh 
Penggunaan Smartphone  menunjukan 
reliabilitas positif dengan nilai alpha 0,693 > 
0.6 artinya bahwa data tersebut reliabel.  
Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan 
nilai r table, r tabel dicari pada signifikansi 
5% dengan uji 2 sisi dari jumlah data (n) 
atau responden 50 maka didapat r tabel 
sebesar 0.278.  Oleh Karena r =0.693 > r 
tabel = 0.278 maka dapat disimpulkan 
pernyataan Pengaruh Penggunaan 
Smartphone bersifat reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji Pengaruh 
kualitas belajar  menunjukan reliabilitas 
positif dengan nilai alpha 0,765 > 0.6 
artinya bahwa data tersebut reliabel.  Nilai 
ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r 
table, r tabel dicari pada signifikansi 5% 
dengan uji 2 sisi dari jumlah data (n) atau 
responden 50 maka didapat r tabel sebesar 
0.278. Oleh Karena r =0.765 > r tabel = 
0.278 maka dapat disimpulkan pernyataan 
Pengaruh kualitas belajar bersifat reliabel 
Normalitas dalam statistik biasanya 
digunakan untuk menjelaskan jenis 
distribusi dari seuah data.Suatu data 
memiliki kecenderungan terhadap suatu 
jenis distribusi, seperti binomial, 
hypegeometri , poisson , normal, Weibull , 
dan lain lain. Jenis distribusi data dapat 
N











Y.1 0.738 0.278 Valid 
2 Y.2 0.772 0.278 Valid 
3 Y.3 0.662 0.278 Valid 
4 Y.4 0.641 0.278 Valid 
5 
Y.5 1 0.278 Valid 
Reliability Statistics 




Cronbach's Alpha N of Items 
.765 5 





ditentukan dari karakteristik data itu 
sendiri .dapat pula dilakukan pengujian 
apakah data tersebut memiliki 
kecenderungan terhadap suatu distribusi 
(salah satunya distribusi normal )  
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Namun demikian 
dengan hanya melihat histogram hal ini bisa 
menyesatkan khususnya untuk jumlah 
sampel yang kecil yaitu dibawah 30. 
 Pengujian normalitas data akan 
menggunakan rumus KolmogorovSmirnov. 
Adapun kaidah pengujian yang berlaku 
adalah:  
a. Jika asymp sig ≤ 0,05, maka sampel 
berdistribusi tidak normal 
 b. Jika asymp sig > 0,05, maka sampel 
berdistribusi normal 
Berdasarkan pengujian One-Sample 
Kolmogorov Smirnov, data responden 
dikatakan normal. Untuk selanjutkan data 
tersebut dapat digunakan. 
 
Uji Regresi Kuessinoner 
 Analisis regresi linear sederhan 
adalah hubungan secara linier antara satu 
variabel penggunaan smartphone (X) 
dengan vairabel kualitas belajar ( Y) 
.Analisis ini untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan 
atau penurunan.Data yang digunakan 
biasanya berskala interval atau rasio. 
1. Kontanta sebesar 5.736 menyatakan 
bahwa tidak ada nilai penggunaan 
smartphone makan niilai kualitas 
belajar  sebesar 5.736 
2. Koefisien regresi X sebesar 0.658 , 
menyatakan  bahwa setiap 
pembahasan 1 nilai  penggunaan 
smartphone ,maka nilai kualitas 
belajar bertambah 0.658 
Selain menggambarkan persamaan 
regresi output ini juga menampilkan uji 
signifikansi dengan uji t yaitu untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang 
nyata (signifikan) variabel penggunaan 
smartphone (x) terhadap variabel kualitas 
belajar (y). 
Hipotesis 
1. H0 : tidak ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel penggunaan 
Smartphone (X) terhadap variabel 
kualitas belajar (Y) 
2. H1: ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel penggunaan 
smartphone ( X ) terhadap variabel 
kualitas belajar ( Y ) 
Dari output diatas dapat diketahui nilait 
hitung =5.03 dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima,yang berarti ada pengaruh yang 
nyata variabel penggunaan smartphone 
terhadap kualitas belajar ( Y )   
 












1 .588a .346 .332 1.538 
a. Predictors: (Constant), smartphone 
b. Dependent Variable: kualitas belajar 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang di olah ditarik 
keimpulan  bahwa : 
Dari 10 pertanyaan  kuisioner  yang 
telah disebar kepada siswa ips kelas 12  
SMA N 1 Bukitinggi semua data valid lebih 
dari 0.279 yang merupakan R table dari 50 
responden . 
Kesimpulan setelah dilakukan analisis 
yaitu terdapat pengaruh yang positif dan 
M.Kevin Yosiva Arza     




signifikan antara penggunaan Smartphone 
terhadap kualitas belajar siswa SMA N 1 
Bukittinggi Adanya pengaruh tersebut 
ditunjukkan nilai t hitung sebesar 
4,931>1,68 t tabel dan besarnya nilai 
koefisien regresi yaitu 0,737, menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1% nilai 
penggunaan Android  maka kualitas belajar 
siswa bertambah 0,737. koefisien regresi 
tersebut bernilai positif sehingga dapat 
dikatakan bahwa arah pegaruh variable X 
terhadap Y adalah positif. 
Berdasarkan penarikan sampel 
menggunakan metode slovin maka di 
dapatkan 50 responden untuk penelitian 
dan 20 responden digunakan untuk uji coba 
[9]. Terdapat dua jenis data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu data primer dan 
sekunder. Data primer adalah hasil dari 
angket yang diberikan kepada seluruh siswa  
kelas 12 jurusan IPS SMA N 1 Bukittinggi. 
Data sekunder merupakan data yang 
didapatkan dari sumber yang sudah ada 
atau dari referensi jurnal yang lain. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan 
menggunakan angket tertutup yang sudah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 
analisis yang digunakan Untuk melihat 
pengaruh penggunaan smartphone dengan 
kualitas belajarsiswa maka dilakukan 
beberapa analisis yaitu analisis deskriptif 
dan analisis regresi. Untuk melakukan 
analisis regresi maka terlebih dahulu ada uji 
persyaratan analisis yaitu data harus 
terdistribusi secara normal dan linear. 
 
Setelah dilakukan uji reliabilitas data 
yang digunakan reliabel karena 
menunjukan  keterangan sebagai berikut 
hasil uji Pengaruh Penggunaan Smartphone  
menunjukan reliabilitas positif dengan nilai 
alpha 0,693 > 0.6 artinya bahwa data 
tersebut reliabel.  Nilai ini kemudian kita 
bandingkan dengan nilai r table, r tabel 
dicari pada signifikansi 5% dengan uji 2 sisi 
dari jumlah data (n) atau responden 50 
maka didapat r tabel sebesar 0.278.  Oleh 
Karena r =0.693 > r tabel = 0.278 maka 
dapat disimpulkan pernyataan Pengaruh 
Penggunaan Smartphone bersifat reliabel 
Pada uji normalitas dikatakan normal 
karena hasil uji normalitas pada table 
menunjukan nilai sifnifikan sebesar Asymp Sig 
(2-tailed) sebesar 0,200 >0,005 Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data yang 
berdistribusi normal. setelah itu dikatakan 
normal maka di uji regresi sederhananya dan 
menunjukkan hasil dari hasil uji regresi 
terdapat koefisien regresi 0.346. hasilnya  t   
menunjuk nilai t  hitung lebih besar dari t  
tabel  sehingga h0  ditolak dan h1  diterima 
.Berarti variabel  independent (x) 
(smartphone)  mempunyai pengaruh 
signifikan  terhadap variabel dependent (y) 
kualitas belajar yang menunjujkkan adanya 
pengaruh positif penggunaan smartphone 




         Siswa disarankan untuk lebih bijaksana 
rmenggunakan smartphone . Dosen 
diharapkan lebih sering menggunakan 
media belajar via Smartphone  dengan 
menggunakan fitur di dalamnya agar dapat 
meningkatkan kualitas belajar siswa . 
 Diharapkan indikatorindikator 
penggunaan smartphone yang digunakan 
dalam penelitian untuk lebih di optimalkan 
lagi karena dari penelitian ini adanya 
penggunaan smartphone di SMA N 1 Buki 
ttinggi sangat memberikan dampak yang 
positif dan signifikan kepada kualitas 
belajar siswa 
Dengan penggunaan smartphone terhadap 
kualitas belajar siswa diharapkan dapat 
menciptakan individu yang handal dan 
terampil serta mampu mengikuti 
perkembangan teknologi dari zaman ke 
zaman.    
 
    





 Penelitian masih jauh dari kesempurnaan, 
karena pada penelitian ini masih 
menggunakan satu variabel, jika penelitian 
dilanjutkan hendaknya menambah variabel 
lain karena masih ada terdapat beberapa 
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 
belajar siswa 
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